
 

 

INTEGRASI BOT TELEGRAM DAN UPTIME KUMA DALAM 

PEMANTAUAN JARINGAN WI-FI DENGAN MIKROTIK 

(Studi Kasus UMKM Jaringan SINA.Net) 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 
SITI NURJANAH 

20200050053 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 

FAKULTAS TEKNIK, KOMPUTER DAN DESAIN 

UNIVERSITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

JUNI 2024 



 

 

INTEGRASI BOT TELEGRAM DAN UPTIME KUMA DALAM 

PEMANTAUAN JARINGAN WI-FI DENGAN MIKROTIK 

(Studi Kasus UMKM Jaringan SINA.Net) 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam Menempuh Gelar Sarjana 

Program Studi Sistem Informasi 

 

 

SITI NURJANAH 

20200050053 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 

FAKULTAS TEKNIK, KOMPUTER DAN DESAIN 

UNIVERSITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

JUNI 2024 
i 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini di tujukan untuk 

orang-orang yang meragukan 

kemampuan saya, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 



 

 

ABSTRACT 

 

 

Effective and responsive Wi-Fi network monitoring is the key to ensuring the 

availability and quality of optimal service for users. Administrators often face 

challenges in monitoring networks, especially on Wi-Fi networks. This study 

considers the integration between Uptime Kuma, an open-source platform for 

network monitoring, and telegram bot for real-time notifications. The Business 

Process Re-Engineering (BPR) approach is used to redesign the network 

monitoring process, with a focus on reducing manual workloads and increasing 

operational efficiency. The implementation process begins with the initial 

configuration of Uptime Kuma to monitor the proxy devices, followed by the 

Telegram BOT setting to receive notifications from Uptime Kuma. The results 

showed that this integration not only reduced network downtime time, but also 

improved the quality of service by allowing early detection and rapid action to the 

problems that arise. In addition, a deeper network performance analysis can be 

done based on data collected by Uptime Kuma, which helps in further improvement 

and strategic decision making. This study concluded that the integration of Uptime 

Kuma and the Telegram Bot with the BPR approach can provide significant benefits 

in increasing operational efficiency and responsiveness in monitoring Wi-Fi 

networks, thus providing better user experience and increasing confidence in the 

services provided. 

Keywords: Mikrotik, Uptime Kuma, Telegram Bot, Business Process Re- 

Engineering 
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ABSTRAK 

 

 

Monitoring jaringan Wi-Fi yang efektif dan responsif adalah kunci untuk 

memastikan ketersediaan dan kualitas layanan yang optimal bagi pengguna. 

Administrator sering menghadapi tantangan dalam memantau jaringan, terutama 

pada jaringan Wi-Fi. Penelitian ini mempertimbangkan integrasi antara Uptime 

Kuma, sebuah platform open-source untuk pemantauan jaringan, dan bot Telegram 

untuk notifikasi real-time. Pendekatan Business Process Re-engineering (BPR) 

digunakan untuk merancang ulang proses pemantauan jaringan, dengan fokus pada 

mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan efisiensi operasional. Proses 

implementasi dimulai dengan konfigurasi awal Uptime Kuma untuk memantau 

perangkat Mikrotik, dilanjutkan dengan pengaturan bot Telegram untuk menerima 

notifikasi dari Uptime Kuma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ini 

tidak hanya mengurangi waktu downtime jaringan, tetapi juga meningkatkan 

kualitas layanan dengan memungkinkan deteksi dini dan tindakan yang cepat 

terhadap masalah yang muncul. Selain itu, analisis kinerja jaringan yang lebih 

mendalam dapat dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan oleh Uptime 

Kuma, yang membantu dalam perbaikan lanjutan dan pengambilan keputusan 

strategis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi Uptime Kuma dan bot 

Telegram dengan pendekatan BPR dapat memberikan manfaat signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan responsivitas dalam pemantauan jaringan 

Wi-Fi, sehingga memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap layanan yang disediakan. 

Kata Kunci: Mikrotik, Uptime Kuma, Bot Telegram, Business Process Re- 

engineering 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan teknologi informasi digital di Indonesia terus berkembang dengan 

cepat, menjangkau setiap sudut negeri. Inisiatif ini didorong oleh pemerintah untuk 

memanfaatkan teknologi informasi digital dalam berbagai aspek, termasuk untuk 

meningkatkan produktivitas dan nilai tambah terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM)[1]. UMKM seperti SINA.Net, subjek utama pada penelitian 

ini, mengandalkan pada koneksi Wi-Fi untuk menyelenggarakan berbagai aspek 

bisnis, yang mencakup seperti komunikasi, transaksi keuangan, dan interaksi 

dengan pelanggan. Internet telah menjadi kebutuhan yang sangat penting karena 

berdampak pada. berbagai aspek kehidupan sehari-hari, mulai dari pendidikan 

hingga interaksi sosial[2]. Untuk menyediakan konektivitas internet yang stabil dan 

berkualitas, dibutuhkan layanan internet yang kompeten[3]. 

Sementara itu, penggunaan perangkat Mikrotik sebagai solusi jaringan telah 

populer di kalangan UMKM karena kehandalannya dan harga yang terjangkau. 

Namun, pengelolaan keamanan jaringan Wi-Fi dengan perangkat Mikrotik sering 

kali memerlukan pemantauan yang tinggi terhadap keamanan. Mikrotik merupakan 

sistem operasi Router yang memiliki berbagai fitur untuk pengelolaan jaringan. 

Salah satunya ialah Router dan Firewall, serta menyediakan layanan hotspot yang 

memungkinkan penggunaan teknologi Wi-Fi di jaringan lokal nirkabel WLAN 

dengan router dapat tersambung ke penyedia layanan internet (ISP)[4]. 

Dalam era ini, kebutuhan untuk mengidentifikasi dan memantau jaringan 

menjadi semakin penting[5]. Pada pengelolaan jaringan Wi-Fi menjadi semakin 

rumit karena meningkatnya kebutuhan akan keamanan kinerja yang optimal. 

UMKM SINA.Net sering menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola 

jaringan mereka, termasuk keterbatasan sumber daya manusia dan kurangnya 

pemahaman teknis. Selain itu, melakukan pemantauan jaringan secara manual dapat 

menyebabkan keterlambatan responsivitas dalam menghadapi perubahan yang 
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terjadi di lingkungan server jaringan secara real-time. Administrator juga harus 

secara rutin memeriksa log, metrik, dan status secara manual, yang dapat 

berdampak pada kemampuan UMKM untuk merespon dengan cepat terhadap 

masalah-masalah mendesak. Akibatnya, sering kali terjadi kekurangan dalam 

pemantauan jaringan, penanganan masalah secara proaktif, dan implementasi 

kebijakan keamanan yang optimal. 

Bot Telegram yang bersifat open source menyediakan solusi untuk masalah 

ini[6]. Adanya Telegram membuat pengguna sangat tepat dan mudah dalam 

menjalankan tugas. Telegram juga menganggap dirinya sebagai aplikasi pesan 

massal teraman dan tercepat[7]. Di dalam aplikasi telegram juga memiliki fitur 

canggih, yaitu fitur Bot, artinya bot telegram dapat memudahkan pemantauan dan 

memberikan notifikasi secara otomatis terhadap aktivitas jaringan secara real-time. 

Selain itu, penggunaan Bot Telegram untuk meningkatkan kualitas layanan 

pengaduan pelanggan dapat meningkatkan efektivitas dalam menyelesaikan 

masalah serta meningkatkan kepuasan pelanggan[8]. Sementara Uptime Kuma 

memberikan kemampuan untuk memantau ketersediaan dan kinerja jaringan secara 

terus-menerus. 

Pendekatan Business Process Re-engineering (BPR) merupakan kerangka 

kerja untuk merancang ulang proses pemantauan jaringan secara menyeluruh. 

Dengan menganalisis dan mengoptimalkan alur kerja yang ada, BPR bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. BPR diartikan sebagai 

pendekatan radikal terhadap perombakan proses untuk meningkatkan keuntungan, 

kualitas, dan layanan[9]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan integrasi antara Uptime Kuma dan 

bot Telegram untuk pemantauan jaringan Wi-Fi dengan Mikrotik, menggunakan 

metode Business Process Re-engineering (BPR). Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang tidak hanya meningkatkan kinerja jaringan 

tetapi juga memudahkan proses manajemen dan pengawasan jaringan secara 

keseluruhan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah penelitian dibentuk dengan merujuk pada informasi latar 

belakang yang telah disampaikan sebelumnya yaitu: 

1. Bagaimana memberikan solusi pemantauan jaringan Wi-Fi di UMKM 

SINA.Net dapat mengatasi keterlambatan dalam mendeteksi masalah 

jaringan? 

2. Bagaimana memberitahukan administrator jika terjadi masalah pada 

jaringan UMKM SINA.Net secara real-time? 

3. Dalam konteks penggunaan Uptime Kuma dan bot Telegram, bagaimana 

menerapkan metode Bussines Process Re-engineering untuk merancang 

ulang proses pemantauan jaringan Wi-Fi dengan memanfaatkan Uptime 

Kuma dan bot Telegram 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam memaparkan batasan masalah untuk implementasi Bot Telegram dan 

Uptime Kuma sebagai alat monitoring jaringan Wi-Fi sangat penting untuk 

memperjelas komponen dan focus dari penelitian atau pengembangan yang penulis 

lakukan. Berikut beberapa Batasan masalah yaitu: 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan untuk menerapkan bot telegram dalam 

pemantauan jaringan Wi-Fi dengan menggunakan perangkat Mikrotik 

2. Informasi yang dapat di pantau dan diperoleh melalui bot telegram dan 

Uptime Kuma terbatas yaitu ketersediaan jaringan. 

3. Studi Kasus dilakukan di UMKM SINA.Net sebagai representasi usaha 

kecil menengah, sehingga hasil penelitian ini hanya dapat diberlakukan 

secara terbatas pada lingkungan serupa 

Batasan ini membantu untuk menentukan cakupan dan fokus yang jelas dalam 

mencapai tujuan dan hasil yang ingin dicapai. Selain itu membantu membatasi 

ruang lingkup penelitian yang dapat mengurangi resiko kesalahan dan kegagalan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini, yaitu: 

1. Merancang sistem pemantauan dengan menerapkan Uptime Kuma untuk 

monitoring jaringan Wi-Fi di UMKM SINA.Net. 
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2. Menerapkan bot Telegram untuk mengirimkan pemberitahuan secara real- 

time, apabila terjadi masalah jaringan bahkan saat administrator tidak 

berada di area pemantauan jaringan, 

3. Menerapkan metode Bussiness Process Re-engineering (BPR) ntuk 

merancang ulang proses pemantauan jaringan Wi-Fi, sehingga menjadi 

lebih optimal dan responsif. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Implementasi Bot Telegram dan Uptime Kuma mampu monitoring jaringan 

secara real-time. 

2. Dapat mengidentifikasi permasalahan dengan cepat dan mengambil langkah 

yang diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga mengurangi 

downtime jaringan dan meningkatkan optimalisasi kerja. 

3. Dapat menerima notifikasi secara cepat tentang kejadian penting atau alarm 

yang terkait dengan keamanan jaringan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulisan sistematis terdiri dari beberapa komponen 

penting, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup sejumlah topik mendasar, termasuk latar belakang, rumusan 

masalah batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan penelitian terkait, landasan teori, konsep hipotesis yang 

dikembangkan pada penelitian dan kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan terkait informasi perihal tahapan penelitian, pengumpulan 

data, identifikasi proses, uji efisiensi Throughput, analisis alternative rancang 

ulang, rekomendasi, perbandingan uji efisiensi throughput, dan pengembangan 

sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini akan menguraikan terkait dengan Analysis, Design, Implementation, 

Enforchement, Enhanchement dalam perancangan system monitoring Wireless 

Connection dengan menggunakan Uptime Kuma dan Telegram sebagai sarana 

untuk memberikan pemberitahuan notifikasi. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran untuk peneliti selanjutnya serta hasil dari 

semua pengujian dan analisis yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, penulis menarik kesimpulan 

bahwa integrasi Uptime Kuma dan bot Telegram, manajemen jaringan jauh lebih 

responsif dan efisien saat menggunakan perangkat mikrotik untuk pemantauan 

jaringan Wi-Fi. Administrator jaringan dapat meningkatkan kualitas layanan 

jaringan, menemukan dan mengatasi masalah lebih cepat, dan meminimalkan 

downtime dengan mengotomatisasi proses pemantauan dan pemberitahuan. 

Administrator jaringan mengalami penurunan beban kerja manual yang 

signifikan dengan menggunakan teknologi pemantauan otomatis. Uptime Kuma 

secara otomatis memantau status perangkat dan jaringan, sedangkan bot Telegram 

memberi notifikasi kepada pengguna secara real-time saat terjadi masalah. Hal ini 

memungkinkan administrator untuk fokus pada analisis dan solusi masalah 

daripada terus-menerus memeriksa status jaringan. 

Selain itu, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan rancang ulang 

prosedur dan menerapkan pendekatan BPR, waktu monitoring jaringan Wi-Fi dapat 

dipersingkat. Setelah menerapkan rekomendasi, efisiensi throughput naik dari 

57,14% dalam proses awal menjadi 69,38%. Ini menunjukkan bahwa setelah 

perbaikan, sebagian besar waktu pemantauan jaringan Wi-Fi digunakan secara 

efektif. 

Secara keseluruhan, integrasi antara Uptime Kuma dan bot Telegram dalam 

pemantauan jaringan Wi-Fi menggunakan pendekatan BPR memberikan manfaat 

substansial dalam hal efisiensi, responsivitas, kualitas layanan, dan analisis kinerja. 

Implementasi ini merupakan langkah strategis utama untuk meningkatkan 

manajemen jaringan dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna. 

5.2 Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat fokus pada pengembangan model pemantauan 

jaringan Wi-Fi yang semakin kompleks, dan dapat menggabungkan tools 

yang lebih baru. 
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2. Pada pemantauan jaringan, peneliti selanjutnya disarankan dapat 

menambahkan variasi dalam pemantauan seperti pemantauan keamanan 

jaringan, agar monitoring jaringan semakin lebih optimal. 

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan alat notifikasi yang lebih 

canggih dan beragam, termasuk integrasi dengan platform komunikasi 

lainnya selain Telegram, untuk memperluas opsi notifikasi dan 

meningkatkan responsifitas pengelolaan jaringan. 
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